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A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang di
tunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pengertian tersebut mengisyaratkan tentang sarana, lingkup
aspek perkembangan, tujuan, serta peran pendidikan anak usia dini (PAUD) sebagai
dasar pencapaian keberhasilan pendidikan tahap lebih tinggi (Depdiknas, 2003).

Pendidikan berasal dari bahasa Latin, yaitu “pedagogi” yang artinya
pendidikan dan dari bahasa Yunani “pedagogia” (paedagogik) yang berarti ilmu
pendidikan. Pedagogia terdiri dari dua kata yaitu “paedos” yang berarti anak dan
“agoge” yang berarti membimbing, memimpin anak. Pendidikan adalah usaha
untuk mendapatkan pengetahuan, baik secara formal melalui sekolah maupun
secara informal dari pendidikan di dalam rumah dan masyarakat. Menurut Herman
Horn pendidikan adalah proses abadi dari penyesuaian lebih tinggi bagi makhluk
yang telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas dan sadar kepada Tuhan
seperti termanifestasikan dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan kemauan
dari manusia (Elfachmi, 2016 :13).

Pendidikan anak usia dini adalah ilmu multi dan interdisipliner, artinya
tersusun oleh banyak disiplin ilmu yang saling terkait (Abdurahman, 2009 :1).
Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitik beratkan pada peletakan dasar pertumbuhan dan perkembangan fisik,
kecerdasan, sosial emosional, yang di sesuaikan dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Masa usia dini adalah masa yang
sangat menentukan bagi perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya, karena

merupakan masa peka dan masa emas dalam kehidupan anak.



Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun, usia
ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak, serta merupakan usia dimana anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat, anak perlu dibimbing dalam segala hal, baik yang
berhubungan dengan aktivitas sosialnya, moral, komunikasi, dan motorik, dari
berbagai aspek perkembangan, salah satunya adalah kemampuan motorik kasar.
Kemampuan ini sangat penting bagi anak usia dini, karena terjadi lebih awal
dibandingkan kemampuan yang lain. Anak usia dini tidak hanya dicerdaskan
otaknya, akan tetapi juga cerdas pada aspek-aspek lain dalam kehidupannya,
seperti: kehalusan budi dan rasa atau emosi, panca indra termasuk pisiknya dan
aspek sosial dalam berinteraksi dan berbahasa. Rangsangan tersebut perlu
disesuaikan dengan perkembangan anak, karena setiap individu memiliki kepekaan
masing-masing dalam perkembangan (Apriani, 2017:3).

Aktivitas menari bagi anak-anak merupakan bentuk pendidikan anak usia
dini yang menarik, menyenangkan dan mendidik, selama guru mampu
menyampaikan materi pembelajaran tari dengan menggunakan metode yang tepat
dan sesuai dengan tahap perkembangan usia mereka, atau bisa disebut metode yang
ramah anak. Selain itu, yang perlu ditekankan adalah bahwa pembelajaran menari
di sekolah bukanlah menjadikan siswa sebagai penari, yang hanya sampai pada
tujuan fisik motorik saja, namun lebih kepada tari sebagai media belajar untuk
mengembangkan pola pikir, sikap serta kemampuan motorik melalui gerak
(substansi dasar tari) serta meningkatkan kreativitas anak (Indah, 2015:320-321).

Menari seperti kesenian lainnya merupakan sumber pengetahuan yang dapat
diserap, akan tetapi diperlukan guru tari yang kreatif serta kemampuan dalam
membingbing peserta didik dalam menanamkan pengaruh yang bermanfaat dari
kegiatan menari terhadap pembentukan kepribadian anak dan menstimulus
kecerdasan majemuk peserta didik (Siti Aisah, 2016:82). Menari merupakan
kegiatan untuk melatih motorik anak khususnya motorik kasar anak untuk
mencapai keterampilan, sikap dan apresiatif. Keteramilan didapatkan dari
bagaimana anak dapat menggerakan anggota tubuhnya baik tangan, kepala, kaki,

pundak dan jari-jemari (Kurnia Munawaroh, 2015:3).



Berbagai minat perlu dilatih terutama melalui pembelajaran menari, karena
pembelajaran menari dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
bagi anak serta akan terjadi perkembangan dari semua aspek pada diri anak
termasuk aspek fisik motorik kasar. Menari yang digunakan untuk anak pada
menari yang sudah jadi, melainkan melalui kreasi baru dimana anak dapat bergerak
aktif menggerakkan motorik kasarnya, dan mencari gerak yang sesuai dengan
pengembangan motorik kasar anak seperti melompat, berdiri dengan satu kaki, dan
melompat dengan satu kaki, selain itu menggunakan gerakan yang energik dan
mudah ditiru oleh anak, sehingga anak akan senang untuk bergerak sesuai irama.
Menari bagi anak usia dini merupakan sebuah kegiatan yang menyenangkan, karena
melalui tarian anak-anak dapat berekspresi dan bereksplorasi dengan bebas sesuai
dengan apa yang mereka inginkan. Menari juga dapat memberikan pengalaman
yang menyenangkan, menumbuhkan percaya diri dan mengembangkan kreativitas
anak. Keterampilan didapatkan dari bagaimana anak dapat menggerakan anggota
tubuhnya tangan, kepala, kaki, pundak dan jari-jemari.

Perkembangan motorik merupakan proses tumbuh kembang kemampuan
gerak seorang anak. Setiap gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil pola
interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang
dikontrol otak. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak melalui sebuah menari. Motorik kasar merupakan salah satu
keterampilan yang tidak disadari dilakukan sejak anak dilahirkan, mulai dari
gerakan yang sederana dan lemah sampai gerakan yang kompleks dan kuat.
Menurut Fikriyati dalam Maria Hidayanti (2013: 196) kemampuan motorik sangat
erat kaitannya dengan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan
yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Motorik kasar
didefinisikan sebagai gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak
itu sendiri. Motorik kasar adalah gerakan yang dimotori atau dikendalikan
keseluruh anggota badan seperti olah raga, gerak ayunan, gerak naik turun tangga,

lari-lari kecil, melompat, melempar, menendang yang mampu melakukan aktivitas



fisik secara terkoordinasi dalam melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan
(Rohmah, 2013:3).

Hal serupa juga dikemukakan oleh Gallahue dalam Maria Hidayanti (2013:
196) bahwa kemampuan motorik kasar sangat berhubungan dengan kerja otot-otot
besar pada tubuh manusia. Gerakan fisik pada motorik kasar membutuhkan
keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh dengan menggunakan otot-otot
besar sebagian atau seluruh bagian yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu
sendiri, seperti kemampuan untuk naik turun tangga dan lain sebagainya. Aktivitas
gerak yang dilakukan dengan menari bagi anak usia dini merupakan suatu hal yang
menyenangkan.

Berdasarkan masalah yang ditemukan di kelompok A RA Persis 235
Nasrullah, bahwasannya kemampuan gerak atau fisik motorik kasar anak masih
rendah. Rendahnya kemampuan motorik kasar anak tersebut disebabkan faktor dari
segi anak itu sendiri. Hampir setiap hari aktivitas untuk kegiatan motorik kasar
sangat rendah. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik
motorik kasar anak. Anak lebih tertarik pada menari sehingga anak mau mengikuti
gerakan tarian. Bahkan anak senang ketika gerakan tariannya lebih banyak.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang hubungan antara aktivitas menari dengan

kemampuan motorik kasar anak di RA Persis 235 Nasrullah Kota Bandung.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana aktivitas menari anak di RA Persis 235 Nasrullah Kota
Bandung?

Bagaimana kemampuan motorik kasar anak di RA Persis 235 Nasrullah
Kota Bandung?

Bagaimana hubungan antara aktivitas menari dengan kemampuan

motorik kasar anak di RA Persis 235 Nasrullah Kota Bandung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1.

Mengetahui aktivitas menari anak di RA Persis 235 Nasrullah Kota
Bandung.

Mengetahui kemampuan motorik kasar anak di RA Persis 235
Nasrullah Kota Bandung.

Mengetahui hubungan antara aktivitas menari dengan kemampuan

motorik kasar anak di RA Persis 235 Nasrullah Kota Bandung.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah:

1.
a.
b.

Bagi anak

Melatih kemampuan motorik kasar anak melalui menari.

Memberi kesempatan anak untuk meniru, dan memberikan
pembelajaran yang menyenangkan melalui menari.

Dapat mengembangkan kelenturan otot tubuh dalam menari.

Bagi guru

Memberikan inovasi baru dalam pembelajaran yang menyenangkan
bagi anak yaitu melalui menari dan membantu dalam mengoptimalkan

kemampuan motorik kasar anak.



3.  Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan dalam pertimbangan serta masukan untuk
menentukan kebijakan dan program dalam aktivitas menari dengan
kemampuan motorik kasar anak.

4.  Bagi peneliti

Dapat memberikan banyak pemahaman yang lebih banyak tentang
aktivitas menari khususnya kemampuan motorik kasar anak.
E. Kerangka Pemikiran

Menari merupakan kegiatan untuk melatih motorik anak khususnya motorik
kasar anak untuk mencapai keterampilan, sikap dan apresiatif. Keteramilan
didapatkan dari bagaimana anak dapat menggerakan anggota tubuhnya baik tangan,
kepala, kaki, pundak dan jari-jemari (Kurnia Munawaroh, 2015:3). Menari
diperkenalkan kepada anak agar anak lebih merasa gembira saat bermain serta
dalam melakukan olah tubuh anak dapat melatih kelenturan tubuh melalui sebuah
menari. Menari berasal dari kata tari yang berarti melakukan gerak tari. Sedangkan
tari memiliki berbagai definisi. Definisi tari menurut beberapa ahli yang ditulis oleh
Menurut Hawkins tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan
diberi bentuk melalui media gerak sehingga bentuk gerak yang simbolis dan sebagai
ungkapan pencipta. Dalam bahasa lain dapat kita ungkapkan bahwa tari merupakan
ungkapan ekspresi jiwa yang digambarkan dalam bentuk gerak (Hermayanti,
2015:393). Menurut Suryodiningrat tari juga didefinisikan sebagai gerakan dari
seluruh bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama musik dan
memiliki maksud tertentu (Hermayanti, 2015:394).

Menari merupakan gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan ke
dalam ruang. Menurut Hawkins dalam Titin Hermawanti (2015: 393) menari
adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk melalui
media gerak sehingga bentuk gerak yang simbolis. Menurut Soedarsono dalam
Titin Hermawanti (2015: 393) bahwa tari yaitu desakan perasaan manusia tentang
“sesuatu” yang disalurkan melalui gerak-gerak ritmits yang indah. Menari

merupakan perwujudan suatu tekanan emosi dalam bentuk gerak tubuh.



Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menari adalah
bentuk pengekspesikan terhadap suatu emosi (Khotimatul Majidah S, 2018:3).
Kegiatan menari juga memiliki manfaat bagi anak. Menurut Robby menari
bagi anak usia dini dapat digunakan sebagai pembiasaan mekanisasi tubuh,
pembentukan tubuh, sosialisasi diri, pembentukan kepribadian, pemebntukan
karakteristik diri, komunikasi, gagasan non verbal dan penanaman nilai budaya
(Munawaroh, 2015:3). Aktivitas menari di lembaga anak usia dini adalah salah satu
kegiatan yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan dari seluruh
aspeknya, fisik, kecerdasan, sosial emosional, bahasa dan komunikasi serta
kreativitas. Aktivitas menari bagi anak-anak merupakan bentuk pendidikan anak
usia dini yang menarik, menyenangkan dan mendidik, selama guru mampu
menyampaikan materi pembelajaran tari dengan menggunakan metode yang tepat
dan sesuai dengan tahap perkembangan usia mereka, atau bisa disebut metode yang
ramah anak. Selain itu, yang perlu ditekankan adalah bahwa pembelajaran menari
di sekolah bukanlah menjadikan siswa sebagai penari, yang hanya sampai pada
tujuan fisik motorik saja, namun lebih kepada tari sebagai media belajar untuk
mengembangkan pola pikir, sikap serta kemampuan motorik melalui gerak
(substansi dasar tari) serta meningkatkan Kkreativitas anak (Indah, 2015:320-321).
Terdapat lima indikator pada aktivitas menari yang dikembangkan dari
pendapat Mulyani dalam Arshinta (2013:3) Berikut indikator pada aktivitas menari
yaitu:
Berjalan
Berjinjit
Melompat

Memutar

o B~ w0 D

Mengayun

Menurut Elly (2014:18) indikator aktivitas menari ada lima yaitu:
Berlari kecil

Mengakat kaki bergantian

Mengayun

A W ndp e

Kumpul dan bubar jalan



5. Memutar

Menurut Rachmi (2008:6) indikator aktivitas menari ada empat yaitu:
Menggerakan tangan

Berjalan

Bergerak bebas mengikuti irama

A e

Berjinjit

Mengacu pada beberapa indikator di atas, dalam penelitian ini peneliti
menetapkan indikator aktivitas menari yaitu: berjalan, mengayun, berjinjit,
dan memutar.

Motorik kasar adalah gerakan yang dimotori atau dikendalikan keseluruh
anggota badan seperti olah raga, gerak ayunan, gerak naik turun tangga, lari-lari
kecil, melompat, melempar, menendang yang mampu melakukan aktivitas fisik
secara terkoordinasi dalam melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan
(Rohmah, 2013:1). Motorik kasar melatih gerakan jasmani berupa koordinasi
gerakan tubuh pada anak, seperti merangkak, berlari, berjinjit, melompat
bergantung, melempar dan menangkap, serta menjaga keseimbangan (Mursid,
2015:12). Motorik kasar adalah gerakan yang dimotori atau dikendalikan keseluruh
anggota badan seperti olah raga, gerak ayunan, gerak naik turun tangga, lari-lari
kecil, melompat, melempar, menendang yang mampu melakukan aktivitas fisik
secara terkoordinasi dalam melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan
(Rohmah, 2013:3).

Perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh gizi, stats kesehatan dan
perlakuan gerak sesuai dengan masa perkembangannya. Selain itu perkembangan
motorik kasar juga dipengaruhi oleh perkembangan otot dan syaraf, tidak terjadi
sebelum anak matang, perkemangan motorik mengikuti pola yang diramalkan dan
dimungkinkan menentukan norma perkembangan motorik. Perkembangan motorik
kasar merupakan perkembangan yang berasal dari unsure kematangan seorang anak
untuk mengendalikan gerak tubuh yang diperoleh melalui keterampilan anak
(Munawaroh, 2015:2). Perkembangan motorik adalah suatu proses tumbuh
kembang kemampuan gerak seorang anak pada dasarnya perkembangan ini

berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan otot anak, sehingga setiap



gerakan sederhana apapun dapat menghasilkan interaksi yang kompleks dari
berbagai bagian dan system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak (Rohmabh,
2013:3).

Menurut Fikriyati dalam Maria Hidayanti (2013: 196) kemampuan motorik
sangat erat kaitannya dengan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui
kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord. Motorik
kasar didefinisikan sebagai gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak
itu sendiri. Hal serupa juga dikemukakan oleh Gallahue dalam Maria Hidayanti
(2013: 196) bahwa kemampuan motorik kasar sangat berhubungan dengan kerja
otot-otot besar pada tubuh manusia. Kemampuan ini biasanya digunakan oleh anak
untuk melakukan aktivitas olahraga. Kemampuan ini berhubungan dengan
kecakapan anak dalam melakukan berbagai gerakan.

Gallahue membagi kemampuan motorik dalam tiga Kkategori, yaitu,
kemampuan lokomotor adalah kemampuan yang digunakan untuk memerintahkan
tubuh dari suatu tempat ke tempat yang lain, seperti berjalan, berlari, melompat,
dan meluncur, kemampun non-lokomotor adalah kemampuan yang digunakan
tanpa memindahkan tubuh atau gerak ditempat. Contoh gerakan kemampuan non-
lokomotor adalah menekuk dan meregang, mendorong dan menarik, jalan di
tempat, loncat ditempat, berdiri dengan satu kaki, dan mengayuhkan kaki secara
bergantian, kemampuan manipulatif adalah kemampuan yang dikembangkan saat
anak sedang menguasai berbagai macam objek dan kemampuan ini lebih banyak
melibatkan tangan dan kaki. Contoh kemampuan manipulatif adalah gerakan
melempar, memukul, menendang, menangkap obyek, memutar tali, dan
memantulkan, atau menggiring bola. Hurlock menjelaskan kemampuan motorik
kasar sebagai pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir
antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord, yaitu kemampuan yang diperlukan
sejak usia balita sebagai bagian dari pertumbuhan dan perkembangan anak. Hampir
semua anak pada usia 2 tahun dapat berdiri, berjalan, duduk, menendang, naik turun
tangga berlari dan melompat. Keterampilan motorik kasar dibangun dari semua usia

balita dan akan semakin baik dengan bertambahnya usia sampai dewasa.
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Sementara itu Sage dalam Maria Hidayanti (2013: 197) menjelaskan
pentingnya perkembangan motorik kasar anak sebagai salah satu aspek
perkembangan yang sangat penting bagi anak, bahwa kemampuan motorik kasar
adalah kapasitas individu yang berhubungan dengan kinerja dalam melakukan
berbagai keterampilan yang didapatkannya sejak masa kanak-kanak. Kemampuan
ini menjadi pondasi untuk melakukan berbagai tugas. Kemampuan dalam
melakukan sesuatu dipelajari melalui berbagai praktek dan bergantung pada
kemampuan yang mendasarinya, seperti keseimbangan (Hidayanti, 2013:196-198).

Terdapat lima indikator pada kemampuan motorik kasar di lingkup
perkembangan motorik kasar (fisik motorik) yang tercantum pada Permendikbud
No0.137 Tahun 2014 bahwa indikator fisik motorik yaitu:

1. Menirukan Gerakan

2. Berlari

3. Membungkukkan Badan

4. Menggerakkan tangan dan kaki

5.  Menendang

Menurut Maimunah (2010:96) indikator kemapuan motorik kasar ada
empat yaitu:

1. Berjalan di atas papan titian
2. Menendang

3. Melompat

4. Menirukan gerakan

Sedangkan di dalam kurikulum tahun 2013 indikator kemampuan

motorik kasar ada lima yaitu:

1. Berlari

2. Berdiri dengan tumit

3. Meloncat

4. Merayap dan merangkak berbagai variasi
5

Menggerakkan tangan dan kaki
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Mengacu pada beberapa indikator di atas, dalam penelitian ini peneliti
menetapkan indikator kemampuan motorik kasar yaitu: menirukan gerakan,
menendang, berlari, dan menggerakkan tangan dan kaki.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat

pada berikut ini:

Kolerasi
A 4 A 4
Variabel X Variabel Y
Aktivitas Menari Kemampuan Motorik Kasar
1. Berjalan 1. Menirukan gerakan
2. Mengayun 2. Menendang
3. Berjinjit 3. Berlari
4. Memutar 4. Menggerakkan tangan
dan kaki
A A
Responden

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian yaitu aktivitas menari yang terdiri dari,
berjalan, mengayun, berjinjit, dan memutar, sedangkan kemampuan motorik kasar
yang meliputi menirukan gerakan, menendang, berlari, dan menggerakkan tangan
dan kaki.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta — fakta empiris

yang diperolen melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang

empiric (Sugiyono, 2010:64).

Ho :

Ha :

Secara sistematis dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
Tidak ada hubungan antara aktivitas menari dengan kemampuan motorik
kasar anak di RA Persis 235 Nasrullah Kota Bandung.
Ada hubungan antara aktivitas menari dengan kemampuan motorik kasar
anak di RA Persis 235 Nasrullah Kota Bandung.
Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan untuk mencari persamaan dan perbedaan antara
penelitian orang lain dan penulis. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini
ada yaitu:
Skripsi karya Uswatun Hasanah dengan judul “Penggunaan Gerak Tari Kreasi
Terhadap Perkembangan Gerak Dasar Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD
Nabilah Bandar Lampung pada tahun 2015”” dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui adanya penggunaan gerak tari terhadap gerak dasar anak usia 5-6
tahun di PAUD Nabillah Bandar Lampung tahun ajaran 2014/2015. Jenis
penelitian menggunakan deskriptis kualitatif. Subjek penelitian yang diteliti
berjumlah 25 anak. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.
Desain penelitian menggunakan one shot case study. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
persentasi dengan rumus rubrik. Kriteria tingkat pencapaian belajar anak
dikelompokkan menjadi empat, yaitu belum berkembang dengan persentasi
pencapaian 0%-25%, mulai berkembang dengan persentasi pencapaian 26%-
50%, sudah berkembang denga persentasi pencapaian 51%-75%, berkembang

sesuai harapan dengan persentasi pencapaian 76%-100%. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa perkembangan gerak dasar anak dapat ditingkatkan
dengan gerak tari kreasi.

Persamaan penelitian diatas dengan peneliti sama — sama membahas menari.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang
dilakukan oleh Uswatun Hasanah adalah bahwa gerak tari bisa
mengembangkan kreasi terhadap perkembangan gerak dasar anak, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu ingin lebih mengetahui adakah
hubungan antara aktivitas menari terhadap kemampuan motorik kasar anak.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah merupakan jenis
penelitian kualitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sendiri adalah jenis penelitian kolerasi.

Penelitian Hesti Wijayanti (2014) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Motorik Kasar Anak Melalui Bermain Lempar Tangkap Bola Besar
Kelompok B Tk Al Hidayah Semawung Banjaroyo Kalibawang Kulonprogo”
penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan motorik kasar anak-anak
di TK Al Hidayah Semawung, Banjaroyo, Kalibawang, Kulon Progo melalui
bermain lempar tangkap bola besar. Penelitian ini dilakukan karena terdapat
permasalahan dalam peningkatan kemampuan motorik kasar di kelas B. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
secara kolaboratif antara peneliti dengan guru TK. Subjek yang diteliti adalah
anak TK Al Hidayah kelompok B yang berjumlah 17 anak terdiri dari 11
perempuan dan 6 laki-laki. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan
motorik kasar pada anak-anak di kelompok B TK Al Hidayah Semawung,
Banjaroyo, Kalibawang, Kulon Progo. Peningkatan dapat dilihat dari
observasi yang telah dilakukan, pada kondisi awal keseimbangan anak sebesar
12%, kekuatan 6% dan kelentukan 18%. Setelah dilakukan tindakan pada
siklus I meningkat menjadi keseimbangan 53%, kekuatan 53% dan
kelentukan 53%. Pada tindakan siklus Il keseimbangan anak telah mencapai
94%, kekuatan 94% dan kelentukan 100%. Dari hasil yang diperoleh dalam
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penelitian membuktikan bahwa melalui bermain lempar tangkap bola besar
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

Persamaan penelitian diatas dengan peneliti sama — sama membahas
kemampuan motorik kasar. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hesti Wijayanti adalah bahwa
kemampuan motorik kasar bisa meningkatkan melalui bermain lempar
tangkap bola besar, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
ingin lebih mengetahui adakah hubungan antara aktivitas menari terhadap
kemampuan motorik kasar anak. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Hesti Wijayanti merupakan jenis penelitan tindakan kelas, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri adalah jenis penelitian kolerasi.
Penelitian Khotimatul Majidah S (2018) yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Menari Pada
Kelompok B Di Ra Al-Ikhlas Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan Kecerdasan Kinestetik anak usia dini melalui
kegiatan menari pada kelompok B di RA Al-lIkhlas Medan. Penelitian ini
dilaksanakan pada kelompok B di RA Al-lkhlas Medan dengan jumlah 13
orang anak yang dilaksanakan pada semester 11 T.A 2017/2018. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas partisipan. Penelitian ini
terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan.
Analisis data menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data
kuantitatif dengan statistik deskriptif yaitu membandingkan hasil yang
diperoleh dari Pra Siklus, Siklus pertama dan Siklus kedua. Analisis data
kualitatif dengan cara menganalisis data dari hasil observasi selama
penelitian. Pada pra siklus 23,1%, siklus I meningkat menjadi 38,5% dan
siklus Il menjadi 84,6%. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kecerdasan kinestetik anak usia dini pada kelompok B yang dilakukan melalui
kegiatan menari.

Persamaan penelitian diatas dengan peneliti sama — sama membahas menari.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang

dilakukan oleh Khotimatul Majidah S adalah bahwa kegiatan menari bisa
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meningkatkan kecerdasan kinestetik, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu ingin lebih mengetahui adakah hubungan antara aktivitas
menari terhadap kemampuan motorik kasar anak. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh khotimatul Majidah S merupakan jenis penelitan tindakan
kelas, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri adalah jenis
penelitian Kolerasi.



